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and fiscal loss compensation on manufacturing

Keywords: companies listed on the Indonesia Stock Exchange for
Tax Avoidance; Company Size; the 2019-2021 periods. The independent variables
Institutional Ownership; include firm size, institutional ownership, profitability,
Profitability; Capital Intensity; capital intensity and fiscal loss compensation. The
Fiscal Loss Compensation dependent variable includes tax avoidance. The

research population is financial companies listed on
the Indonesia Stock Exchange in 2018-2020. The
samples obtained in this study were 35 financial
companies which were determined based on the
purposive sampling method. The analytical technique
used in this research is multiple linear regression
analysis. The results showed that institutional
ownership has a positive effect on tax avoidance and
capital intensity has a positive effect on tax avoidance,
while company size, profitability and fiscal loss
compensation have no effect on tax avoidance.

PENDAHULUAN

Pertumbuhan ekonomi di Indonesia yang semakin pesat mengakibatkan adanya
tuntutan yang lebih besar bagi pemerintah untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki oleh
negara sebagai sumber penerimaan utama untuk membiayai segala pengeluaran negara.
Sumber penerimaan negara yang menempati presentase tertinggi dalam Anggaran Pendapatan
dan Belanja Negara (APBN) berasal dari pajak. Besarnya jumlah pajak yang diperoleh akan
mempengaruhi laju perkembangan ekonomi di Indonesia.

Pemerintah secara aktif memperbarui kebijakan-kebijakan perpajakan dengan harapan
penerimaan pajak di Indonesia dapat tercapai secara optimal. Namun masih banyak
perusahaan yang menyusun perencanaan pajak guna meminimalkan pajak terhutang
perusahaan. Perbedaan kepentingan antara pemerintah dengan wajib pajak merupakan
indikasi untuk melakukan penghindaran pajak (tax avoidance) karena perusahaan perlu
memaksimalkan laba dengan melakukan suatu tindakan yang legal agar dapat meminimalkan
total pajak yang dibayarkan kepada negara. Bagi negara, pajak merupakan salah satu sumber
pendapatan negara yang digunakan untuk membiayai semua pengeluaran termasuk
pengeluaran pembangunan. Sedangkan bagi perusahaan, pajak merupakan suatu kewajiban
yang harus dibayar kepada negara yang dialokasikan sebagai beban yang mengurangi laba
bersih perusahaan. Jika banyak perusahaan yang melakukan penghindaran pajak maka
penerimaan negara yang berasal dari sektor pajak menjadi tidak optimal.

Tindakan tax avoidance mengacu pada proses merekayasa usaha dan transaksi wajib
pajak agar hutang pajak berada dalam jumlah yang minimal tetapi masih sesuai dengan
peraturan perpajakan. Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi tax avoidance
diantaranya adalah ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, profitabilitas, capital
intensity dan kompensasi rugi fiskal. Ukuran perusahaan merupakan skala yang dapat
mengelompokkan perusahaan menjadi perusahaan besar dan kecil yang dapat dilihat melalui
total asset perusahaan yang dimiliki, nilai pasar saham, rata-rata tingkat penjualan, dan
jumlah penjualan. Perusahaan yang memiliki aset yang besar akan cenderung lebih mampu
dan lebih stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan dengan total
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aset yang kecil. Laba yang besar akan menyebabkan beban pajak yang besar. Hal ini dapat
mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan penghindaran pajak (tax avoidance).

Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang dimiliki
oleh institusi di luar perusahaan. Keberadaan kepemilikan institusional di suatu perusahaan
akan mendorong peningkatan pengawasan yang lebih optimal terhadap kinerja manajemen.
Proporsi kepemilikan institusional yang tinggi cenderung akan mengurangi penghindaran
pajak dikarenakan fungsinya sebagai pengawas dan untuk memastikan manajemen untuk taat
terhadap perpajakan.

Menurut Kasmir (2019:196) rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai
kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberikan ukuran
tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan yang ditunjukkan dari laba yang dihasilkan
dari penjualan atau dari pendapatan investasi. Semakin tinggi nilai profitabilitas artinya
semakin tinggi pula laba yang diperoleh perusahaan. Laba yang tinggi akan menyebabkan
meningkatnya beban pajak perusahaan, sehingga faktor profitabilitas ini dapat memicu
adanya tindakan tax avoidance dalam suatu perusahaan.

Capital intensity adalah aktivitas investasi perusahaan yang berkaitan dengan investasi
aset tetap dan persediaan. Hampir seluruh aset tetap akan mengalami penyusutan, sehingga
akan menjadi biaya penyusutan dalam laporan keuangan perusahaan. Penyusutan pada aset
tetap yang dimiliki perusahaan dapat digunakan sebagai pemotong pajak setiap tahunnya.

Faktor terakhir yang dapat mempengaruhi penghindaran pajak, yaitu kompensasi rugi
fiskal. Kompensasi rugi fiskal merupakan suatu proses membawa kerugian dalam satu tahun
pajak ke tahun-tahun berikutnya. Kerugian yang dialami tersebut dapat dikompensasikan
selama lima tahun ke depan dan digunakan sebagai pengurang penghasilan kena pajak suatu
perusahaan.

Peneliti memilih perusahaan manufaktur sebagai obyek penelitian karena perusahaan
manufaktur adalah perusahaan industri pengolahan yang mengolah bahan baku menjadi
barang jadi dengan menggunakan alat, peralatan, mesin produksi dan sebagainya dalam skala
produksi yang besar. Skala produksi yang besar menyebabkan perusahaan manufaktur
memiliki jumlah tenaga kerja yang besar. Berdasarkan definisi tersebut, manufaktur pada
umumnya adalah suatu aktifitas yang kompleks yang melibatkan berbagai variasi sumber
daya dan aktifitas perusahaan.

LANDASAN TEORI
Teori Keagenan (Agency Theory)

Teori keagenan adalah suatu teori pemisahan antara pemilik (principal) dan pengelola
(agent) suatu perusahaan yang dapat menimbulkan suatu masalah keagenan (Jensen dan
Meckling, 1976). Berdasarkan teori keagenan, perbedaan kepentingan antara pemerintah dan
wajib pajak dapat menyebabkan perilaku tidak patuh yang dilakukan oleh wajib pajak ataupun
manajemen perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance.

Teori Tingkah Laku yang Direncanakan (Theory of Planned Behavior)

Theory of planned behavior (teori tingkah laku yang direncanakan) dikembangkan
oleh Ajzen (1991). Berdasarkan model theory of planned behavior dalam Ajzen (1991), dapat
dijelaskan bahwa perilaku individu untuk tidak patuh terhadap ketentuan perpajakan
dipengaruhi oleh niat (intention) untuk berperilaku tidak patuh. Niat untuk berperilaku
dipengaruhi oleh tiga faktor yaitu behavioral belief, normative belief dan control belief.
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Harapan normatif ini membentuk variabel norma subjektif (subjective norm) atas suatu
perilaku.

Pajak

Pajak adalah kontribusi wajib kepada negara terhutang oleh orang pribadi atau badan
yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak mendapatkan timbal balik
secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran
rakyat. Pada awal tahun 1984, sistem pemungutan pajak di Indonesia diubah menjadi self
assessment system. Self assessment system menuntut kepatuhan wajib pajak itu sendiri serta
pemahaman menganai undang-undang perpajakan yang berlaku. Kondisi tersebut
memungkinkan wajib pajak untuk melakukan praktik penghindaran pajak (tax avoidance).
Tax avoidance merupakan segala jenis aktivitas dan transaksi yang dapat berdampak terhadap
penurunan kewajiban pajak perusahaan (Hanlon dan Heitzman, 2010).

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan ukuran besar kecilnya sebuah perusahaan yang
ditunjukkan atau dinilai oleh total aset, total penjualan, jumlah laba, beban pajak dan lain-lain
(Brigham dan Houston, 2010:4). Ukuran perusahaan dalam penelitian ini dilihat berdasarkan
dari besarnya total aset yang dimiliki perusahaan. Perusahaan yang memiliki aset yang besar
akan cenderung lebih mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan
dengan perusahaan dengan total aset yang kecil. Laba yang besar akan menyebabkan beban
pajak yang besar pula. Besarnya beban pajak dapat mendorong perusahaan untuk melakukan
tindakan penghindaran pajak (tax avoidance).

Kepemilikan Institusional

Kepemilikan institusional merupakan jumlah saham suatu perusahaan yang dimiliki
olen pihak di luar manajemen perusahaan atau institusi di luar perusahaan (Sartono,
2010:487). Tingkat kepemilikan saham yang tinggi menyebabkan timbulnya usaha investor
institusional untuk melakukan pengawasan yang lebih besar terhadap pihak manajemen guna
meminimalisir tindakan opportunistic. Keberadaan institusi yang memantau secara
profesional perkembangan investasinya menyebabkan tingkat pengendalian terhadap tindakan
manajemen sangat tinggi, sehingga indikasi perusahaan untuk melakukan praktik tax
avoidance dapat ditekan.

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan rasio yang menunjukkan kemampuan perusahaan untuk
memperoleh laba atau ukuran efektivitas pengelolaan manajemen perusahaan (Wiagustini,
2014:86). Profitabilitas perusahaan menggambarkan efektif atau tidaknya manajemen
perusahaan dalam mengelola perusahaan sehingga dapat mencapai target yang diharapkan
pemilik perusahan. Semakin besar nilai profitabilitas artinya semakin tinggi pula laba yang
diperoleh perusahaan. Jika laba yang diperoleh perusahaan meningkat, maka beban pajak
yang harus dibayarkan pun akan meningkat.

Capital Intensity

Capital intensity atau rasio intensitas modal merupakan aktivitas investasi perusahaan
yang dikaitkan dengan investasi aset tetap dan persediaan (Indradi, 2018). Aset tetap
perusahaan memungkinkan perusahaan untuk mengurangi pajaknya akibat dari adanya
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penyusutan dari aset tetap setiap tahunnya. Biaya penyusutan dapat dimanfaatkan oleh
manajer untuk mengurangi pajak yang dibayar perusahaan karena biaya penyusutan akan
secara langsung mengurangi laba yang menjadi dasar perhitungan pajak perusahaan. Hal ini
menunjukkan bahwa perusahaan dengan tingkat aset tetap yang tinggi memiliki biaya
penyusutan yang tinggi sehingga tingkat pajak yang harus dibayar oleh perusahaan akan
semakin rendah.

Kompensasi Rugi Fiskal

Kompensasi rugi fiskal adalah proses membawa kerugian dalam satu tahun pajak ke
tahun-tahun berikutnya. Kerugian tersebut dapat dikompensasikan selama lima tahun ke
depan dan laba perusahaan akan digunakan untuk mengurangi jumlah kompensasi kerugian
tersebut. Artinya, selama lima tahun perusahaan diberikan keringanan untuk membayar
pajak, karena laba kena pajak perusahaan digunakan untuk mengurangi jumlah kompensasi
kerugian perusahaan. Perusahaan yang memiliki kompensasi kerugian akan terhindar dari
beban pajak yang tinggi.

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Menurut Hushan (2007:45), ukuran perusahaan adalah skala dimana dapat
diklasifikasikan besar kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain total aktiva,
nilai pasar dan lain-lain. Perusahaan yang memiliki aset yang besar akan cenderung lebih
mampu dan lebih stabil untuk menghasilkan laba jika dibandingkan dengan perusahaan
dengan total aset yang kecil. Semakin besar laba yang dihasilkan menyebabkan beban pajak
yang besar pula, sehingga hal ini dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tindakan
penghindaran pajak (tax avoidance). Hasil penelitian Nita (2019), Ayu dan Kartika (2019)
dan Junaedi (2021) yang menemukan bukti empiris bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka
dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H;i: Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance

Menurut Sartono (2010:487), kepemilikan institusional merupakan merupakan
jumlah saham suatu perusahaan yang dimiliki oleh pihak di luar manajemen perusahaan atau
institusi di luar perusahaan. Tingkat kepemilikan saham yang tinggi menyebabkan timbulnya
usaha investor institusional untuk melakukan pengawasan yang lebih besar terhadap pihak
manajemen guna meminimalisir tindakan opportunistic. Semakin besar presentase
kepemilikan institusional maka semakin besar tingkat pengendalian terhadap tindakan
manajemen sehingga potensi perusahaan untuk melakukan praktik tax avoidance dapat
ditekan. Hasil Ayu dan Kartika (2019), Noviyani dan Muid (2019) dan Junaedi (2021) yang
menemukan bukti empiris bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax
avoidance. Berdasarkan teori dan hasil penelitian sebelumnya, maka dapat dirumuskan
hipotesis sebagai berikut:
H,: Kepemilikan Institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam
mencari keuntungan (Kasmir, 2019:196). Pada penelitian ini profitabilitas diproyeksikan ke
dalam rasio ROA. Semakin tinggi nilai ROA menunjukkan bahwa semakin besar juga laba
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yang diperoleh perusahaan. Semakin tinggi laba perusahaan, maka semakin tinggi pula biaya
pajak yang harus ditanggung oleh perusahaan sehingga indikasi untuk melakukan tax
avoidance akan semakin tinggi. Hasil penelitian Nita (2019), Xaviera, dkk (2020), Junaedi
(2021) dan Darmawan (2022) yang menemukan bukti empiris bahwa profitabilitas
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan teori dan hasil penelitian
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

Hs: Profitabilitas berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Capital intensity ratio dapat didefinisikan sebagai perusahaan menginvestasikan
asetnya pada aset tetap dan persediaan. Pada penelitian ini capital intensity diproksikan
menggunakan rasio intensitas aset tetap. Manajemen sebagai agent memiliki kepentingan
untuk meningkatkan kinerja perusahaan untuk mendapatkan kompensasi yang diinginkan,
yaitu dengan memanfaatkan biaya penyusutan aset tetap untuk menekan biaya pajak
perusahaan. Pemanfaatan biaya penyusutan dapat mendorong perusahaan melakukan tax
avoidance karena semakin besar biaya penyusutan maka semakin kecil tingkat pajak yang
harus dibayar oleh perusahaan. Hasil penelitian Humairoh dan Triyanto (2019), Darmawan
(2022) dan Kalbuana, dkk (2020) yang menemukan bukti empiris bahwa capital intensity
berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan teori dan hasil penelitian
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H,: Capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Tax Avoidance

Kompensasi kerugian fiskal adalah proses membawa kerugian dalam satu tahun pajak
ke tahun-tahun berikutnya. Apabila suatu perusahaan mengalami kerugian, maka perusahaan
tersebut akan diberikan keringanan dalam mebayar pajaknya, sehingga hal tersebut dapat
dimanfaatkan oleh perusahaan untuk meminimalkan biaya pajak yang dibayarkan.
Pemanfaatan fasilitas kompensasi kerugian fiskal dapat diindikasikan sebagai tindakan tax
avoidance, karena semakin tinggi kompensari rugi fiskal maka kewajiban perusahaan untuk
membayar pajaknya akan semakin kecil. Hasil penelitian Ritonga (2019), Munawaroh dan
Sari (2019) dan Prastyowati (2020) yang menemukan bukti empiris bahwa kompensasi rugi
fiskal berpengaruh positif terhadap tax avoidance. Berdasarkan teori dan hasil penelitian
sebelumnya, maka dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
Hs: Kompensasi rugi fiskal berpengaruh positif terhadap tax avoidance.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan adalah jenis penelitian kuantitatif. Data kuantitatif
dalam penelitian ini berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2019-2021. Sumber data dalam penelitian ini adalah data sekunder
yang berupa laporan keuangan perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode 2019-2021 yang diperolen melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI)
www.idx.co.id. Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari variabel
independen yaitu ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, profitabilitas, capital intensity
dan kompensari rugi fiskal, dan variabel dependen yaitu tax avoidance. Populasi penelitian ini
adalah seluruh perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama periode 2019 — 2021.
Penentuan sampel menggunakan metode purposive sampling. Teknik analisis data yang
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digunakan dalam penelitian ini terdiri dari statistik deskriptif, analisis regresi linier berganda,
uji asumsi Klasik, uji model fit (uji f), uji koefisien determinasi (R?) dan uji statistik t (uji t).

Definisi Operasional Variabel
Tax Avoidance (CETR)

Penghindaran pajak (tax avoidance) adalah suatu usaha meringankan beban pajak
dengan tidak melanggar undang-undang yang (Mardiasmo, 2019:13). Pengukuran tax
avoidance dalam penelitian ini menggunakan model Cash Effective Tax Rate (CETR) dengan
rumus sebagai berikut (Hanlon dan Heitzman, 2010):

Jumlah Pajak yang Dibayar
= X Q0.
CETR Laba Sebelum Pajak 100% (1)

Ukuran Perusahaan (SIZE)

Menurut Riyanto (2011:313), ukuran perusahaan adalah besar kecilnya perusahaan
dilihat dari nilai besarnya nilai equity, nilai penjualan atau nilai aktiva. Perhitungan ukuran
perusahaan ini dapat dilakukan dengan rumus sebagai berikut (Hartono, 2000:254):

SIZE = TOtal ASCL.....viniit ittt e e e e rene e e e (2)

Kepemilikan Institusional
Kepemilikan institusional merupakan kepemilikan saham perusahaan yang mayoritas
dimiliki oleh institusi keuangan atau lembaga lain di luar perusahaan. Rumus untuk
menghitung presentase kepemilikan institusional adalah sebagai berikut (Sartono, 2010:487):
Jumlah Saham Institusi
g 010 SO (3)

- Jumlah Saham yang Beredar

Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam penjualan,
total aktiva maupun modal dalam suatu periode tertentu. Pada penelitian ini profitabilitas
diproyeksikan ke dalam rasio ROA. Return on total asset (ROA) dapat dihitung dengan

rumus sebagai berikut (Kasmir, 2019:202):

Laba Bersih
— xabe e 0
ROA = o= X 1000 4)

Capital Intensity

Capital intensity atau rasio intensitas modal adalah aktivitas investasi perusahaan yang
berkaitan dengan investasi aset tetap dan persediaan. Dalam penelitian ini, capital intensity
diproksikan menggunakan rasio intensitas asset tetap. Adapun rumus menghitung capital
intensity yaitu (Richardson dan Lanis, 2011):

Total Aset Tetap Bersih
Cl = X L0000
Total Aset % (5)

Kompensasi Rugi Fiskal

Kompensasi kerugian fiskal adalah proses membawa kerugian dalam satu tahun pajak
ke tahun-tahun berikutnya. Kompensasi rugi fiskal dapat diukur dengan variabel dummy, yang
dapat diberikan nilai 1 jika terdapat kompensasi rugi fiskal pada awal tahun dan 0 jika tidak
terdapat kompensasi rugi fiskal pada awal tahun.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics

M Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
CETR 2149 A7 572.57 421453 69.41871
SIZE 2149 .08 36731 15,6788 46.65070
Kl 2149 13.33 99.71 70.7346 19.04082
ROA 2149 .04 41.63 7.9116 7.24717
Cl 2149 06 79.04 39.6884 1917370
KRF 2149 .00 1.00 0959 28512
Valid M (listwise) 2149

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa jumlah data dalam penelitian adalah

219. Hasil analisis deskriptif dapat dijelaskan sebagai berikut:

1) Variabel Tax Avoidance (CETR) memiliki nilai minimum sebesar 0,17 dan nilai
maksimum sebesar 572,57 dengan nilai rata-rata sebesar 42,1453 serta standar deviasi
(tingkat sebaran data) 69,41871.

2) Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai minimum sebesar 0,08 dan nilai
maksimum sebesar 367,31 dengan nilai rata-rata sebesar 15,6788 serta standar deviasi
(tingkat sebaran data) 46,65070.

3) Variabel Kepemilikan Institusional (KI) memiliki nilai minimum sebesar 13,33 dan nilai
maksimum sebesar 99,71 dengan nilai rata-rata sebesar 70,7346 serta standar deviasi
(tingkat sebaran data) 19,04082.

4) Variabel Profitabilitas (ROA) memiliki nilai minimum sebesar 0,04 dan nilai maksimum
sebesar 41,63 dengan nilai rata-rata sebesar 7,9116 serta standar deviasi (tingkat sebaran
data) sebesar 7,24717.

5) Variabel Capital Intensity (CI) memiliki nilai minimum sebesar 0,06 dan nilai maksimum
sebesar 79,04 dengan nilai rata-rata sebesar 39,6884 serta standar deviasi (tingkat sebaran
data) sebesar 19,17370.

6) Variable Kompensasi Rugi Fiskal (KRF) memiliki nilai minimum sebesar 0,00 dan nilai
maksimum sebesar 1,00 dengan nilai rata-rata sebesar 0,0959 serta standar deviasi (tingkat
sebaran data) sebesar 0,29512.

Regresi Linier Berganda

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model 5] Std. Error Beta t Sig Tolerance WIF
1 (Constant) 2797 3 9.283 .ooo
SIZE 050 047 072 1.068 287 473 1.028
Kl -.010 .004 =174 -2.538 012 047 1.058
ROA -.007 010 -.048 -.695 488 833 1.072
Cl .oog 004 143 2.082 .038 838 1.066
KRF .207 .258 055 .Bog 420 a5 1.051

a. DependentVariable: CETR

Berdasarkan pada di atas, diperoleh persamaan regresi linier berganda adalah sebagai
berikut:
CETR =2,797 + 0,050 SIZE — 0,010 KI — 0,007 ROA + 0,008 CI + 0,207 KRF
Keterangan:
CETR = Tax Avoidance
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SIZE = Ukuran Perusahaan

Kl = Kepemilikan Institusional
ROA = Profitabilitas

Cl = Capital Intensity

KRF = Kompensasi Rugi Fiskal
B1, B2, B3, P = Koefisien Regresi

a = Konstanta

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz

ed Residual

] 219
Naormal Parameters™®? Mean .0000000
Std. Deviation 78103700

Most Extreme Differences  Absolute 074
Fositive 074

Megative -.044

Test Statistic 074
Asymp. Sig. (2-tailed) 158°

a. Test distribution is Mormal.
b. Calculated from data

c. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai statistik
Kolmogrov-Smirnov sebesar 0,074 dengan Sig. (2-tailed) sebesar 0,158 yang lebih besar dari
0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data residual terdistribusi secara normal dan
model regresi pada penelitian ini layak digunakan.

Uji Multikolinieritas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) 2797 301 9.283 000
SIZE 050 047 072 1.068 287 973 1.028
Kl -010 004 -174 -2538 012 947 1.056
ROA -.007 010 -.048 - 695 488 933 1.072
Cl 008 004 143 2082 038 938 1.0686
KRF 207 256 055 208 420 951 1.061

a. DependentVariable: CETR

Berdasarkan hasil uji multikolinieritas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa
masing-masing variabel memiliki nilai tolerance lebih dari 10% atau 0,1 dan VIF untuk
semua variabel lebih kecil dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa data pada peneliti ini tidak
terjadi gejala multikolinieritas. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat hubungan linier
antarvariabel bebas (independen) dalam model regresi yang digunakan, dengan demikian
model tersebut layak digunakan.

Uji Autokorelasi

Model Summanf'

Adjusted R Std. Error of Durhin-
Madel 54 R Square Square the Estimate Watson
1 2267 051 .029 1.08711 1.919

a. Predictors: (Constant), KRF, SIZE, KI, Cl, ROA
b. DependentVariable: CETR
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Berdasarkan hasil uji autokorelasi pada tabel di atas, dapat diartikan bahwa nilai
Durbin-Watson sebesar 1,919 dengan tarif signifikan 5% untuk N = 219 dan k = 5 diperoleh
nilai dU sebesar 1,81628. Ada tidaknya autokorelasi dalam penelitian ini dapat dilihat
berdasarkan kriteria dU < d < 4-dU, sehingga dapat memperoleh hasil 1,81628 < 1,919 <

2,18372 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi.

Uji Heteroskedastisitas

Coefficients”

Standardized

Unstandardized Coefficients Coefficients

Modzl B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) -3.991 5.632 -.709 479
SIZE -.654 875 -.051 -.748 455
Kl 053 070 053 844 400
ROA .284 196 102 1.449 149
Cl 014 073 013 191 849
KRF -.875 4781 -.013 -.183 855

a. Dependent Variable: Abs_Res

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel di atas, dapat dilihat bahwa nilai
signifikansi dari masing-masing variabel bebas (independen) terhadap nilai absolute residual
lebih dari 0,05. Jadi, dapat disimpulakn bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model

regresi dalam penelitian ini.

Uji Model (Uji F)

ANOVA?

Sum of

Model Squares df

Mean Square

F

Sig.

1 Regression 13577 5
261.724 213

Total 265.302 218

Residual

2715
1.182

22908

046°

a. Dependent Variable: CETR
b. Predictors: (Constant), KRF, SIZE, KI, Cl, ROA

Berdasarkan hasil uji F pada tabel di atas, dapat dilihat signifikan sebesar 0,046
dimana nilai tersebut lebih kecil dari 0,05, yang menunjukkan bahwa model regresi yang
digunakan sudah tepat atau fit. Hal ini berarti ukuran perusahaan, kepemilikan institusional,
profitabilitas, capital intensity dan kompensasi rugi fiskal secara simultan berpengaruh

terhadap tax avoidance.

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summarf'

Adjusted R

Model F R Sguare Square

Std. Error of
the Estimate

Durhin-
Watson

1 2267 051 029

1.08711

1.919

a. Predictors: (Constant), KRF, SIZE, KI, Cl, ROA

h. Dependent Variahle: CETR

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada tabel di atas, dapat dijelaskan
bahwa nilai koefisien determinasi adjusted R? adalah sebesar 0,029 atau 2,9%, dapat diartikan
bahwa variasi naik turunnya tax avoidance mampu dijelaskan sebesar 2,9% oleh variabel
ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, profitabilitas, capital intensity dan kompensasi
rugi fiskal. Sedangkan Sisanya sebesar 97,1% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak

dimasukkan ke dalam model.
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Uji t
Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance WIF
1 (Constant) 2797 cny] 9.283 000
SIZE 050 047 o072 1.068 287 973 1.028
Kl -.010 004 -174 -2.538 012 947 1.058
ROA -.007 010 -.048 -.695 488 933 1.072
Cl ooe 004 143 2.082 038 938 1.066
KRF 207 256 055 808 420 951 1.051
a. DependentVariable: CETR

Berdasarkan hasil uji t pada tabel di atas, diperoleh informasi yaitu:

1) Variabel Ukuran Perusahaan (SIZE)
Dilihat dari tabel di atas, variabel ukuran perusahaan (SIZE) nilai t niwng Sebesar 1,068
dengan nilai sig 0,287 > 0,05 sehingga H; ditolak. Maka ukuran perusahaan (SIZE) tidak
berpengaruh terhadap tax avoidance (CETR).

2) Variabel Kepemilikan Institusional (KI)
Dilihat dari tabel di atas, variabel kepemilikan institusional (KI) nilai t niwng Sebesar -
2,538 dengan nilai sig 0,012 < 0,05 sehingga H; diterima. Maka kepemilikan institusional
(K1) berpengaruh negatif terhadap tax avoidance (CETR).

3) Variabel Profitabilitas (ROA)
Dilihat dari tabel di atas, variabel profitabilitas (ROA) nilai t nhiwng Sebesar -0,695 dengan
nilai sig 0,488 > 0,05 sehingga Hs ditolak. Maka profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance (CETR).

4) Variabel Capital Intensity (CI)
Dilihat dari tabel di atas, variabel capital intensity (CI) nilai t niwung Sebesar 2,082 dengan
nilai sig 0,038 < 0,05 sehingga H, diterima. Maka capital intensity (CI) berpengaruh
positif terhadap tax avoidance (CETR).

5) Pengaruh kompensasi rugi fiskal terhadap tax avoidance
Dilihat dari tabel di atas, variabel kompensasi rugi fiskal (KRF) nilai t niwng Sebesar 0,808
dengan nilai sig 0,420 > 0,05 sehingga H, diterima. Maka kompensasi rugi fiskal (KRF)
tidak berpengaruh terhadap tax avoidance (CETR).

Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian menyatakan bahwa ukuran perusahaan (SIZE) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance (CETR), sehingga Hj ditolak. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
besar kecilnya ukuran perusahaan tidak dapat mempengaruhi praktik tax avoidance. Upaya
tax avoidance tidak hanya dilakukan oleh perusahaan besar. Perusahaan kecil juga memiliki
kesempatan yang sama karena perhitungan beban pajak yang dilakukan berdasarkan dengan
laba yang dihasilkan, bukan berdasarkan total aset yang dimiliki perusahaan. Selain itu,
menurut Dalam (2020) besar kecilnya sebuah perusahaan tidak bisa dijadikan dasar dalam
mempertimbangkan tingkat penghindaran pajaknya karena perusahaan kecil maupun besar
memiliki kewajiban yang sama untuk menyetorkan pajak kepada negara. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mastiniasih (2021) dan Yulyani (2022) yang
menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

Pengaruh Kepemilikan Institusional Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian menyatakan bahwa kepemilikan institusional berpengaruh negatif
terhadap tax avoidance (CETR), sehingga H, diterima. Perusahaan memiliki tanggung jawab
kepada pemegang saham, maka pemilik institusional yang juga bertanggung jawab kepada
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publik memastikan bahwa manajemen perusahaan membuat keputusan yang tidak merugikan
kelangsungan hidup perusahaan jangka panjang (Krisna, 2019). Tingkat kepemilikan saham
yang tinggi menyebabkan timbulnya usaha investor institusional untuk melakukan
pengawasan yang lebih besar terhadap pihak manajemen guna meminimalisir tindakan
opportunistic. Tingginya presentase kepemilikan institusional akan menyebabkan semakin
besar tingkat pengendalian serta pengawasan terhadap tindakan manajemen sehingga pihak
manajemen tidak akan mengambil risiko yang dapat merugikan dirinya sendiri seperti
melakukan praktik tax avoidance. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ayu dan Kartika (2019) dan Junaedi (2021) yang menyatakan bahwa
kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance.

Pengaruh Profitabilitas Terhadap Tax Avoidance

Hasil penelitian menyatakan bahwa profitabilitas (ROA) tidak berpengaruh terhadap
tax avoidance (CETR), sehingga Hs ditolak. Hasil dari ROA tersebut bukan merupakan
ukuran bahwa perusahaan melakukan penghindaran pajak, karena besaran pajak yang harus
dibayar perusahaan menurut Undang-Undang adalah 22% dari laba bersih tanpa melihat besar
ataupun kecilnya laba tersebut. Menurut Satriawan (2019), perusahaan yang memiliki
profitabilitas kecil maupun besar akan lebih memilih untuk melakukan perencanaan pajak
yang matang sehingga menghasilkan pajak yang optimal daripada melakukan penghindaran
pajak. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Munawaroh dan Sari
(2019) dan Mastiniasih (2021) yang menyatakan bahwa profitabilitas tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance.

Pengaruh Capital Intensity Terhadap Tax Avoidance

Hipotesis keempat menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap
tax avoidance pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021. Hasil
penelitian menyatakan bahwa capital intensity (CI) berpengaruh positif terhadap tax
avoidance (CETR), sehingga H, diterima. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa banyaknya
investasi perusahaan terhadap aset tetap dapat mempengaruhi keputusan manajemen untuk
melakukan tax avoidance. Menurut Mailia (2020), perusahaan cenderung menggunakan
prosedur akuntansi dengan menurunkan laba yang dilakukan dengan cara menginvestasikan
laba berupa aset tetap yang nantinya akan dilakukan penyusutan. Penyusutan pada aset tetap
yang dimiliki perusahaan dapat digunakan sebagai pengurang laba yang menjadi dasar
perhitungan pajak perusahaan. Oleh karena itu, pihak manajemen perusahaan akan
menginvestasikan dana perusahaan yang menganggur ke dalam bentuk aset tetap dengan
tujuan memanfaatkan beban penyusutannya sebagai pengurang beban pajak. Hasil penelitian
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Humairoh dan Triyanto (2019) dan
Darmawan (2022) yang menyatakan bahwa capital intensity berpengaruh positif terhadap tax
avoidance.

Pengaruh Kompensasi Rugi Fiskal Terhadap Tax Avoidance

Hipotesis kelima menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal berpengaruh positif
terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur di Bursa Efek Indonesia periode 2019-
2021. Hasil penelitian menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal (KRF) tidak berpengaruh
terhadap tax avoidance (CETR), sehingga Hs ditolak. Hal tersebut dikarenakan apabila
didapati kerugian fiskal untuk tahun pajak sebelumnya, perusahaan akan tetap menutupi
kerugian tersebut dengan laba neto yang diperoleh perusahaan pada tahun berikutnya.
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Menurut Wahyuni, dkk. (2022) perusahaan tidak dapat memanfaatkan kompensasi rugi fiskal
sebagai strategi untuk melakukan praktik tax avoidance. Hal ini mengindikasikan bahwa
adanya kompensasi kerugian tidak sepenuhnya menyatakan perusahaan mendapat keringanan
untuk tidak membayar pajak sama sekali agar terhindar dari beban pajak, namun perusahaan
tetap membayar utang pajak tersebut apabila di tahun berikutnya diperoleh laba neto yang
mencukupi dan dapat digunakan sebagai kompensasi kerugian fiskal. Hasil penelitian ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Xaviera, dkk (2020) dan Utama, dkk. (2021)
yang menyatakan bahwa kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance.

KESIMPULAN
Penelitian ini bertujuan untuk menguji dan memperoleh bukti empiris pengaruh

ukuran perusahaan, kepemilikan institusional, profitabilitas, capital intensity dan kompensasi

rugi fiskal terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2019-2021. Hasil pengujian menyimpulkan bahwa:

1) Ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

2) Kepemilikan institusional berpengaruh negatif terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

3) Profitabilitas tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

4) Capital intensity berpengaruh positif terhadap tax avoidance pada perusahaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.

5) Kompensasi rugi fiskal tidak berpengaruh terhadap tax avoidance pada perusahaan
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2019-2021.
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